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BAB V
PENUTUP
5.1	Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. Pada penelitian ini penilaian kinerja karyawan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Penilaian menggunakan 4 (empat) bobot kriteria yaitu motivasi, kompetensi, keterampilan dan sikap. Dari masing-masing kriteria terdiri dari 3 (tiga) alternative. Kriteria motivasi terdiri dari alternative prestasi kerja, loyalitas dan inisiatif. Kriteria kompetensi terdiri dari alternative pengetahuan, kualitas kerja dan inovasi. Kriteria keterampilan terdiri dari alternative tanggungjawab,  kerjasama dan komunikasi. Kriteria sikap terdiri dari alternative disiplin, ketaatan dan kepemimpinan.
b. Pada penelitian ini penilaian kinerja karyawan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Penilaian menggunakan 4 (empat) bobot yaitu motivasi, kompetensi, keterampilan dan sikap. Format penilaian kinerja karyawan mempertimbangkan 2 (dua) hal, yaitu kriteria utama yang terdiri dari sikap vector eigen 0.327, kompetensi vector eigen 0.273, keterampilan vector eigen 0.206, dan motivasi vector eigen 0.194. Dan kriteria alternative sikap yang terdiri dari disiplin vector eigen 0.459, ketaatan vector eigen 0.283, dan kepemimpinan vector eigen 0.258. Kriteria alternative kompetensi yang terdiri dari kualitas kerja vector eigen 0.410, pengetahuan vector eigen 0.386, dan inovasi vector eigen 0.203. Kriteria alternative keterampilan yang terdiri dari tanggungjawab vector eigen 0.419, kerjasama vector eigen 0.291, dan komunikasi vector eigen 0.289. Kriteria alternative motivasi yang terdiri dari loyalitas vector eigen 0.385, prestasi kerja vector eigen 0.321, dan inisiatif  vector eigen 0.294.
c. Sistem pendukung keputusan pemberian reward dapat ditentukan berdasarkan penilaian kinerja karyawan. Dengan adanya sistem penilaian kinerja karyawan diharapkan dapat mengurangi penilaian yang subjektif, sehingga tidak ada lagi kecenderungan terpusat yang menyebabkan penilaian yang tidak sesuai dengan kinerja karyawan yang semestinya. Sistem reward dengan pembagian laba berdasarkan nilai prestasi kinerja akan mencerminkan reward yang sesungguhnya, sehingga ketidaktepatan pemberian reward dapat dikurangi. Sistem menghasilkan informasi yang berguna sebagai keputusan pemberian reward karyawan.
5.2	Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini dan dapat digunakan untuk perbaikan dalam penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :
1. Aspek Manajerial
Penilaian kinerja sebaiknya menggunakan kriteria penilaian yang mencerminkan kondisi kerja dan pemberian bobot yang tepat agar mampu memberikan motivasi produktivitas karyawan.
2. Aspek Sistem
Apabila sistem pendukung keputusan penilaian sudah berjalan diharapkan adanya perbaikan dan pengembangan sistem lebih lanjut sesuai kebutuhan agar sistem dapat dipergunakan secara terus-menerus dan memberikan informasi yang berguna bagi perusahaan.
3. Aspek Penelitian
[bookmark: _GoBack]Hasil penelitian ini dapat dikembangkan tidak hanya dalam lingkup Divisi RCPC Bank Muamalat Tbk, diharapkan adanya pengembangan lebih lanjut agar dapat digunakan secara global.
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